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Abstrak
 

Gangguan skizofreniform masuk ke dalam kelompok psikosis seperti skizofrenia, dengan perbedaan bahwa

lama penyakitnya, termasuk fase-fase prodromal, aktif dan residual, adalah kurang dari enam bulan akan

tetapi lebih lama dari dua minggu (PPDGJ II). Manschrek dan Petri (1978) menyebutkan bahwa gangguan

skizofreniform masuk dalam golongan psikosis akut, yakni suatu psikosis yang terjadinya akut dan pulih

kembali dalam keadaan semula dalam waktu singkat. Yang membedakannya dari gangguan skizofrenia

adalah lamanya gangguan yang kurang dari enam bulan serta lebih sering ditandai dengan gejala emosi,

ketakutan, kebingungan dan halusinasi-halusinasi yang jelas, dan kemungkinan kembali kefungsi pramorbid

besar, bahkan tanpa terapi sekalipun.

Ciompi (1984) berpendapat fenomena psikosis berkembang dalam tiga fase, yakni fase pra-morbid, fase

kedua dan fase ketiga. Fase pra-morbid merupakan kombinasi antara unsur biologik (genetik dan kelainan

organik lain) dan pengaruh pengaruh psikososial yang membuat seseorang secara pramorbid peka terhadap

psikosis. Ciri kepekaan tersebut berupa rendahnya toleransi kognisi dan emosi terhadap stres yang

dihubungkan dengan tidak adekuatnya kemampuan mengolah  informasi kompleks. Dalam fase kedua,

kejadian-kejadian yang menimbulkan stres dalam kehidupan dapat menimbulkan episoda-episoda psikotik

unik atau berulangnya episoda-episoda psikotik produktif akut. Fase ketiga merupakan evolusi jangka

panjang yang lebih merupakan faktor psikososial daripada biologik.

Jatuhnya seseorang ke dalam gangguan psikosis bila kepekaan sistema saraf pusatnya tersentuh sampai

mencapai titik kritis oleh situasi-situasi interpersonal dan kejadian-kejadian didalam kehidupannya yang

tidak menguntungkan. Kepekaan ini menurut Ciompi dapat dikenali dari kebanyakan orang karena

rendahnya penyaluran kemampuan kognitifnya (Jaw channel capacity).
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